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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat Penelitian. 
1. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian ini bertempat di Sekolah Menengah Kejuruan Tunas 
Karya Pekanbaru Provinsi Riau. 
Peneliti memilih lembaga penelitian ini karena persepsi kebanyakan 
orang bahwa Sekolah Menengah Kejuruan siswanya memiliki karakter 
yang keras dan sulit diatur, karena latar belakang masalah tersebut sangat 
berkaitan dengan judul peneliti tentang implementasi pendidikan karakter, 
selain itu lokasi sekolah dengan tempat tinggal penulis tidak jauh sehingga 
memudahkan peneliti mengadakan penelitian. 
2. Waktu  
Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 21 Februari 2017 s/d 
28 Maret 2017. 
B. Subjek dan Objek Penelitian  
 Subjek yang menjadi informan kunci dalam penelitian ini adalah peneliti 
sendiri, dengan bantuan Guru Pendidikan Agama Islam, Kepala Sekolah, 
Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan, dan Siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan Tunas Karya Pekanbaru. Sedangkan objeknya adalah implementasi 
pendidikan karakter dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMK 
Tunas Karya Pekanbaru. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan teknik-teknik sebagai berikut: 
1. Wawancara/interview 
Cara ini dilakukan dengan melakukan dialog secara lisan dimana 
peneliti mengajukan pertanyaan kepada respnden atau informan dan 
responden atau informan juga menjawab secara lisan. Dalam wawancara 
mendalam ini dilakukan oleh peneliti terhadap informan yang menjadi 
subjek dari penelitian ini yaitu Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Waka 
Kesiswaan, Guru Pendidikan Agama Islam, dan Siswa di SMK Tunas 
Karya Pekanbaru. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi 
yang relevansinya dengan pokok persoalan penelitian yang terkait dengan 
perencanaan, nilai-nilai karakter apa yang ditanamkan, pelaksanaan, 
evaluasi dan faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi pendidikan 
karakter dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMK Tunas 
Karya Pekanbaru. 
2. Observasi 
 Pada metode pengamatan ini, penulis terjun langsung untuk 
mengamati secara langsung terhadap objek penelitian. Peneliti melihat 
langsung kegiatan pembelajaran PAI untuk mengamati secara langsung 
bagaimana pelaksanaaan pendidikan karakter dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam di SMK Tunas Karya Pekanbaru. Kegiatan-
kegiatan dan fenomena-fenomena sosial yang terjadi yang mencangkup 
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ruang lingkup sekolah yaitu guru pendidikan agama Islam dalam mengajar 
Pendidikan Agama Islam.  
3. Dokumentasi 
Yaitu mengolah dan menganalisis data yang telah dikumpulkan oleh 
penulis. Penulis mengambil data dari sumber data (guru) yang telah 
ditetapkan. Dengan demikian, dokumentasi disini berupa foto-foto, silabus 
dan RPP guru pendidikan agama Islam. 
D. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan secara kualitatif dan dimulai sejak pengumpulan 
data di lapangan, yaitu ketika peneliti mengumpulkan data di lapangan 
langsung melakukan pekerjaan menuliskan, mengedit, mengklasifikasi, 
merudiksi dan menyajikan. Analisis dalam penelitian ini difokuskan pada 
pokok masalah yang telah ditetapkan dalam penelitian.
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Sejumlah langkah analisis data yang ditempuh dalam penelitian ini 
berlangsung melalui tahapan; reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Reduksi data merupakan aktivitas pemilihan, pemilahan, 
pemusatan perhatian, penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
kasar (mentah) yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
Penyajian data adalah aktivitas menyajikan sekumplan informasi dalam 
bentuk teks naratif dan model-model penyajian lain yang mungkin dapat 
digunakan. Arah dari penyajian data adalah penyederhanaan, penelaahan, 
pengaturan dan pengelompokan informasi kompleks, berserakan dan kurang 
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bermakna menjadi satu kesatuan bentuk atau kogfigurasi ilmu pengatuan 
yang utuh mudah dipahami dan bermakna. Sedangkan penarikan kesimpulan 
merupakan aktivitas mencari pemahaman dan pemaknaan terhadap fakta, 
fenomena, pola-pola kongfigurasi yang menghasilkan simpulan, proposisi dan 
teori sebagai temuan penelitian.
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